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BABI
PENDABULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Novel The Rise Of Life On Earth merupakan karya dari Joyce Carol Oates.
Joyce Carol Oates lahir pada tanggal 16 Juni 1938 di Lackport, New York. Joyce
Carol Qates adalabh salah satu penulis wamita Amerika yang karya-karyanya
menyelusuri kejadian-kejadian tentang kejahatan dan dia juga seorang dosen di
University Of Detroit, The University Of Windsor di Ontario dan Princeton
University. Karya-karya besar Joyce Carol Oates antara lain: With Shuddering Fall, A
Garden Of Earthly Delight, Belleflewr dan The Rise Of Life On Earth. !

Novel ini bercerita tentang seorang perawat yang -bernama Kathleen
Hamnessey yang semasa kecilnya tidak pernah merasa bahagia dan kurang kasth
sayang dari kedua orang fuanya karena kedua orang tuanya telah berpisah . Kathleen
seorang gadis kecil yang memiliki rambut keriting, bertubuh gemuk, berkulit putih
namun penuh dengan bintik-bintik merah dan bermata juling. Kathleen juga tidak
bisa membaca, menulis dan berbicara dengan lancar karena ia tidak pemah sekolah.
Pada suatu hari Kathleen beserta kelvarganya mengalami kecelakaan  Kathieen
mengalami luka-luka yang cukup parah dan mengalami trauma karena kejadian itu.
Pada saat Kathleen berada di rumah sakit ia ditemani oleh para perawat yang bekerja
di sana, ia memperhatikan para perawat itu dan di dalam hatinya ia ingin menjadi
seorang perawat jika ia sudah besar nanti Setelah fa keluar dari rumah sakit ia
tinggal bersama ibu angkat yang bernama Mrs. Chesney. T2 memperlakukan Kathleen
seperti anaknya sendiri. Mrs.Chesney dan Kathleen memiliki banyak persamaan dari
bentuk wajah, rambut, postur badan dan lainmya yang membuat mereka seperti ibu

! The Encyclopedia Americana Inter. Edition complete in thirty volumes, hal, 583 b




dan anak kandung. Mrs. Chesney mengasuh Kathleen dengan penuh cinta dan kasib
sayang serta Mrs, Chesney ingin melindungi Kathleen dari perlakuan ayahnya yang
kasar. Setelah sckian fama Kathleen berada di nmmak itu banyak perubahan yang
. terjadi pada diri Kathleen. Pada suatu hari, ketika Kathleen sedang menonton televisi
ia melihat sebuah berita mengenai perawat, ia teringat kembali pada saat ia berada di
rumah sakit. Ja pun teringat perawat yang bernama Betty Lou yang telah memberikan
sebuah tasbih kepada Kathleen. Saat itu juga Kathieen teringat kembali akan cita-
citanya untuk menjadi seorang perawat dan keinginannya i ia ajukan kepada Mss.
Chesney. Mrs. Chesney menduknngnyé, lalu menyekolahkan Kathleen. Ketika
Kathleen fufus darf sekolsh perawat ia diberikan kesempatan umfuk mengikuti
pelatihan di sebuah rumah sakit sebapgai perawat dan mulai bekerja di Detroit
Metropolitan Hﬁspital.. Pada saat itu Kathleen sudah tidak lagr tingpal dengan Mirs.
Chesney. la tinggal di sebuah apariemen. ¥etika ia bekerja di rumah sakit itu,
Kathleen bertern dengan seorang dokter muda vang bemama Orson Abbot. Mereka
pun akhimya menjalin sebuah hubungan hingga pada suatu hari Kathleen hamil,
namun Abbot tidak menginginkan bayi itu karena merasa belum siap sedangkan
Kathleen sangat menginginkan bayi itu. Setelah kejadian itu Abbot menjauhkan diri
dari Kathleen Pada akhirnya Kathleen menggngurkan bayinya karena ia tidak ingin
orang lain tidak menghargai dirinya lagi sebsgai perawat yang sudah memiliki
reputasi yang baik.

Masalah-masalah yang dibadapi oleh XKathleen adafah ia merasa memiliki
banyak kekurangan yang membuat ia tidak memiliki rasa percaya diri. Masalah
lainnya timbul karena kedua orang tuanya berpisah dan mendapatkan perlakuan yang
kasar dari ayahnya, oleh sebab itu Kathleen merasa kurang mendapatkan kasih
sayang. Hal lainnya adalsh dikarenakan hubungannya dengan seorang pria yang
berprofesi sebagai dokter yang usianya lebilk muda dari Kathleen. Hubungan
Kathleen dengan dokter muda ity membuat Kathleen hamil, namun kehamilan itu
tidak diinginkan oleh mereka. Hal ini dikurenakan dokter rauds ita belum siap urguk
menikah dan Kathleen sendiri telah memiliki nama baik di rumah sakit tempat ia
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bekerja, Kathleen tidak ingin nama baiknya hancur yang akan membuat ia tidak lagi

diperhatikan dan dihargai oleh orang-orang yang ada di sekitarnya.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan
masalah sebagai berikut: tokoh Kathleen merasa tidak pernah dihargat oleh orang lain
karena fisiknya yang kurang sempurna . Hal ini yang mendorong Khatleen untuk
menjadi seorang perawat. Asumsi penulis bahwa tema dalam novel ini adalah

pengalaman hidup yang memicu tercapainya akrualisasi diri.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah
penelitian pada telaah pengalaman hidup yang memicu tercapainya aktualisasi diri
pada tokoh Kathleen. Teori dan konsep yang digunakan adalah pendekatan sastra

yaitu: sudut pandang, perwatakan tokoh dan latar.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah:

apakah benar asumsi penulis bahwa tema novel ini adalah pengalarﬁan hidup yang

memicu tercapainya aktualisasi diri? Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis

merumuskan masalah selanjutnya.

l. Apakah telaah perwatakan tokoh dan latar dapat memperlihatkan adanya
pengalaman hidup tokoh Khatleen?

2. Apakah perwatakan tokoh dan latar dapat membuktikan adanya pemicu
tercapaiya aktualisasi dir1?

3. Apakah melalui psikologi kepribadian: teori kebutuhan beriingkat dapat
memperlihatkan adanya pengalaman hidup yang memicu tercapainya aktualisasi
diri?




E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis bertujuan membuktikan
asumsi penulis bahwa tema novel ini adalah pengalaman hidup yang memicu
tercapainya aktualisasi diri. Untuk mencapai tujuan ini penulis melakukan tahapan
sebagai berikut.
i. Melalui perwatakan tokoh dan latar untuk memperlihatkan adanya pengalaman
hidup tokoh Khatleen. |
2. Melalui perwatakan tokoh dan latar untuk memperlihatkan adanya pemicu
tercapainya aktualisasi diri.
3. Melalui psikologi kepribadian: teori kebutuhan bertingkat memperlihatkan adanya

pengalaman hidup yang memicu tercapainya aktualisasi diri.

F. Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis menggunakan teori dan
konsep yang tercakup dalam sastra. Teori sastra yang digunakan adalah: sudut
pandang dengan tehnik penceritaan “diaan” mahatahu, perwatakan tokoh dan latar.

Penulis akan memaparkan unsur-unsur tersebut di bawah ini:

1. Pendekatan Intrinsik
a. Sudut Pandang

Sudut pandang mengandung arti suatu posisi di mana si pencerita berdiri,
dalam hubungan dengan ceritanya, yakni suatu sudut pandang di mana peristiwa
diceritakan.* Sudut pandang dibagi menjadi: sudut pandang persona pertama
“akuaan”, sudut pandang persona ketiga “diaan” dan sudut pandang campuran.
Penulis menggunakan sudut pandang persona ketiga “diaan” mahatahu. Sudut

pandang persona ketiga “diaan™ mahatahu adalah pencerita yang berada di luar cerita

2 Albertine Minderop, Diktat (Jakarta, 1999), hal. 3




dan melaporkan peristiwa-peristiwa yang menyangkut para tokoh dari sudut pandang

. . 3
(C}ai‘.l, “dla”,

b. Perwatakan Tokoh

Perwatakan tokoh adalah sesuatu yang menunjuk pada sikap dan sifat para
tokoh yang ditafsirkan pembaca, lebih ;nenunjuk pada kualitas pribadi seorang tokoh.
Perwatakan juga menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak
tertentu dalam sebuah cerita.”*

Pencerita dapat dibedakan menjadi pencerita “akuan” sertaan dan “akuan”
tak sertaan, selain itu adapula “diaan” terbatas dan “diaan” mahatahu. Dalam hal ini
penulis menggunakan tehnik penceritaan “diaan” mahatahu untuk menganalisis
perwatakan tokoh.

Pencerita “diaan” adalah pencerita yang berada di luar cerita dan
melaporkan peristiwa-peristiwa yang menyangkut para tokoh dari sudut pandang “ia”

atau “dia” .’

¢. Latar

Latar memberikan pijakan yang jelas dan konkret demi memberikan kesan
kepada pembaca. Dengan demikian para pembaca dengan jelas dapat mengikuti
imajinasi si pengarang dan bersikap kritis terhadap pemahamannya tentang latar
dalam cerita. Pengertian atau baiasan latar mengacu pada pengertian tempat,
hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya berbagai peristiwa yang
diceritakan. Latar di kelompokan menjadi latar fisik, latar sosial dan latar spiritual
Latar fisik adalah lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam suatu fiksi. Latar

sosial adalah menyaran kepada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan

? Ibid., hal. 5
* Nurgiantoro, Teori Penghkajian Fiksi (Yogyakarta: UGM Press, 1995), hal. 165
% Albertine Minderop, Op. cit., hal, 8




sosial suatu masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam suatu cerita fiksi.

Latar spiritual adalah tautan pikiran antara latar fisik dan latar sosial.®

2. Pendekatan Ekstrinsik
a. Psikologi Sastra

Istilah “psikologi sastra” mempunyai empat pengertian, yakni studi
psikologi pengarang sebagai tipe atau pribadi, kajian proses kreatif, dampak satra
terhadap pembaca dan kajian tipe dan hukum psikologi yang diterapkan dalam karya
sastra, Pengertian terakhir ini terkait dengan bidang sastra.’”

Psikologi berasal dari kata Yunani psyche yang berarti jiwa dan logos
yang berarti ilmu. Jadi psikologi adalah ilmu yang menyelidiki dan mempelajari
tingkah laku manusia.® Karya fiksi psikologi merupakan suatu istilah yang digunakan
untuk menjelaskan suatu novel yang bergumul dengan spiritual, emosional dan
mental para tokoh dengan cara lebih banyak mengkaji perwatakan tokoh daripada

mengkaji alur atau peristiwa.’

b. Psikologi Kepribadian Abraham Maslow: Teori Kebutuhan Bertingkat
Maslow yakin bahwa banyak tingkah laku manusia yang bisa diterangkan
dengan mempehatikan tendensi individu untuk mencapai tujuan-tujuan personal yang
membuat kehidupan bagi individu yang bersangkutan penuh makna dan memuaskan.
Jika suatu kebutuhan telah terpuaskan, maka kebutuhan-kebutuhan yang lainnya akan
muncul menuntut pemuasan, begitu seterusnya. Jtulah yang dimaksud dengan
kepuasan sementara menurut Maslow.’® Oleh Maslow kebutuhan manusia yang

tersusun bertingkat itu dirinct ke dalam lima tingkat kebutuhan, yakni:

& .
1bid., hal, 31 '
7 Rene Welleck & Augustine Warren, Teori Kesusastraan, (PT. Gramedia Pustaka Umum), hal. 90
§ Albertine Minderop, Sastra dan Psikoanalisa Freud, (Jakarta, 2000), hal, 3
9 .
1bid., hal, 3
1% g Koswara, Teori-1eori Kepribadian (PT. Eresco Bandung, 1991), hal. 118
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1. Kebutuhan-kebutuhan fisiologis (psychological needs)

Kebutuhan-kebutuhan fisiologis adalah sekumpulan kebutuhan dasar
yang paling mendesak pemuasannya karena berkaitan langsung dengan pemeliharaan
biologis dan kelangsungan hidup. Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis itu antara
lain kebutuhan akan makanan, air, oksigen, aktif, istirahat, tempat berteduh dan seks.
Karena merupakan kebutuhan yang paling mendesak, maka kebutuhan-kebutuhan
fisiologis akan paling didahulukan pemuasannya oleh individu. Dan jika kebutuhan
fisiologis ini belum terpenuhi, maka individu tidak akan tergerak untuk bertindak
memuaskan kebutuhan-kebutuhan lain yang lebih tinggi."

2. Kebutuhan akan rasa aman (need for self-security)

Kebutuhan akan rasa aman ini adalah sesuatu kebutuhan yang mendorong
individu untuk memperoleh ketentraman, kepastian dan keteraturan dari keadaan
lingkungannya.'?

3. Kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki (need for love and belongingness)

Kebutuhan ini adalah suatu kebutuhan yang mendorong individu untuk
mengadakan hubungan afektif atau ikatan emosional dengan individu lain, baik
dengan sesama jenis maupun dengan yang berlainan jenis, di lingkungan keluarga
atau di lingkungan masyarakat. "

4. kebutuhan akan rasa harga diri (need for self-esteem)

Kebutuhan yang keempat ini oleh Maslow dibagi menjadi dua bagian.
Bagian pertama adalah penghormatan dan penghargaan dari diri sendiri. Bagian
kedua adalah penghargaan dari orang lain. Bagian pertama mencakup hasrat untuk
memperoleh kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadi, edekuasi:, kemandirian

dan kebebasan. Individu ingin mengetahui atau yakin bahwa dirinya berharga serta

' fbid., hal. 119-120
'2 tbid., hal. 121
13 tbid,, hal. 122




mampu mengatasi segala tantangan dalam hidupnya. Adapun yang kedua meliputi
antara lain prestasi.”*
5. Kebutuhan akan aktualisasi diri {reed for self-actualization)

Kebutuhan ini akan muncul apabila kebutuhan-kebutuhan yang ada di
bawahnya telah terpuaskan dengan baik. Maslow menandai kebutuhan akan
aktualisasi diri sebagai hasrat individu untuk menjadi orang yang sesuai dengan

keinginan dan potensi yang dimilikinya.'

G. Metode Penelitian

Metode atau teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan sumber data tertulis (teks) novel
The Rise Of Life On earth karya Joyce Carol Oates dan didukung oleh berbagai
sumber tertulis yang relevan. Jenis penelitian kepustakaan dan sifat penelitian
interpretatif, komparatif dan gabungan keduanya. Metode pengumpulan data melalui
penelitian kepustakaan dan pola pengkajian teori bersifat induktif yaitu dari khusus ke

umuin.

H. Manfaat Penelitian

Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa
khususnya mahasiswa Sastra Inggris sehingga pandangan dan apresiasi kita terhadap
sastra semakin berkembang luas. Penulis juga berharap bahwa adanya penelitian ini
dapat meningkatkan kretivitas dan minat mahasiswa dalam membaca karya-karya

sastra seperti novel sehingga wawasan dan pengetahuan kita bertambah luas.

" fbid., hal, 124
13 Ibid., hal. 125
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I. Sistematika Penyajian

BABI

BAB LI

BAB HI

BAB IV

BAB YV

Lampiran

PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penyajian.
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